BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dapat memberikan peluang
terhadap kehidupan manusia ke arah yang lebih baik lagi. Belajar merupakan
proses yang berlangsung sepanjang hayat, yang dimulai sejak anak lahir,
dewasa, dan berakhir ketika meninggal dunia. Proses pembelajaran yang
berhasil akan memberikan dampak positif terhadap pencapaian kemampuan-
kemampuan yang ada dalam diri anak. Berbagai kemampuan yang dicapai
oleh anak melalui proses kematangan dari perkembangan yang dilalui akan
berpengaruh terhadap keterampilan hidup anak. Anak yang memiliki
keterampilan hidup yang baik dalam dirinya maka perilaku positif akan
terbentuk dalam diri anak saat anak menghadapi segala tantangan dalam
hidup (Zolkoski & Bullock, 2012).

Hasil pembelajaran dapat diambil dari pengalaman-pengalaman hidup
serta dari keadaan yang ada di sekitar anak. Dalam proses pembelajaran akan
banyak tantangan yang datang yang membutuhkan kemampuan
ketahanmalangan yang baik dalam diri anak. Anak harus belajar terus dan
berjuang untuk menemukan jalan keluar dari masalah yang anak hadapi.
Anak diharapkan memiliki semangat juang dan pantang menyerah serta
kemandirian dalam memecahkan masalah yang anak hadapi pada saat proses
pembelajaran untuk meraih kesuksesan dan keberhasilan dalam kehidupan
anak dimasa depan. Hal ini sejalan dengan tujuan teori pembelajaran
scaffolding oleh Vygotsky yang bertujuan untuk menjadikan anak sebagai
pembelajar yang mandiri dan mampu mengatur diri sendiri serta sebagai
pemecah masalahnya sendiri (Nurani, 2019). Dengan demikian, kemampuan
ketahanmalangan memiliki peran penting dalam keberhasilan kehidupan
individu. Hal ini dikarenakan dalam sepanjang hidup individu akan
mengalami sebuah proses adaptasi yang di dalamnya terdapat tantangan
ataupun masalah yang menuntut individu harus bertahan secara mandiri
dalam proses adaptasi tersebut, sehingga kemampuan ketahanmalangan perlu

ditanamkan sejak usia dini.



Hal ini sejalan dengan pendapat Handini yang menyatakan bahwa
kemampuan ketahanmalangan perlu dilatih sejak dini agar seorang individu
dapat terampil dan terbiasa dalam menyelesaikan masalah sehari-harinya
dalam menuju keberhasilan dan kesuksesan kehidupan dimasa yang akan
datang (Handini & Hasanah, 2016). Pendapat lain yang dikemukakan oleh
Grotberg dalam (Zolkoski & Bullock, 2012) bahwa ketahanmalangan perlu
dikembangkan sejak usia dini karena pada proses perkembangan dan
pertumbuhan anak akan ditemukan berbagai masalah. Anak-anak yang
memiliki kemampuan ketahanmalangan yang baik akan dapat menyelesaikan
masalah dan trauma yang anak hadapi dalam lingkungan keluarga maupun
lingkungan masyarakat. Hal ini yang membentuk anak akan menjadi individu
yang dapat bertahan hidup dengan segala perubahan yang terjadi dalam hidup
sampai anak beranjak dewasa. Selanjutnya, Boonsamuan memaparkan
bahwa kemampuan ketahanmalangan merupakan kemampuan dalam
mengatasi masalah dan memecahkan masalah (Boonsamuan, 2016).

Selain itu, kemampuan ketahanmalangan juga berdampak terhadap
keberhasilan pada saat anak melakukan ujian. Hal ini seperti pernyataan
(Juliawan, Bawa, & Wiguna, 2019), yang menyatakan bahwa keberhasilan
anak saat mengikuti ujian tidak hanya dipengaruhi oleh 1Q saja, tetapi juga
dapat dipengaruhi oleh kemampuan ketahanmalangan yang terdapat dalam
diri anak. Hal ini dikarenakan dengan kemampuan ketahanmalangan yang
baik akan menjadikan anak dapat mengatasi berbagai tantangan dan hambatan
serta memiliki semangat juang tinggi dalam menjalani ujian yang
dilaksanakan dan menjadikan kehidupan anak menjadi pribadi yang pantang
menyerah. Selanjutnya, dalam penelitian (Amalia, 2018) memaparkan bahwa
pendidikan harus dapat berhasil dalam mengembangkan potensi kemampuan
ketahanmalangan agar anak menjadi anak yang berani dalam menghadapi
masalah dan memiliki daya tahan yang tinggi. Dengan demikian, kemampuan
ketahanmalangan memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang mulai
sejak usia dini hingga dewasa. Sehingga, kemampuan ketahanmalangan harus
dibentuk dan dilatih dengan tepat sejak usia dini agar memberikan dampak

keberhasilan dan kesuksesan hidup anak dimasa depan.



Namun, kemampuan ketahanmalangan anak belum terbentuk dan
terlihat pada anak-anak di Indonesia. Hal ini dapat terlihat berdasarkan hasil
survey dalam penelitian (Handini & Hasanah, 2016) yang memaparkan
kondisi permasalahan kemampuan ketahanmalangan anak usia 5-6 tahun
belum berkembang baik secara optimal sesuai dengan tahap
perkembangannya. Hal ini dapat dilihat dari 62,5% dari 12 anak belum
mampu mengendalikan emosi secara produktif, 60,42% anak belum mampu
memperlihatkan kemampuan mengatur diri sendiri, 63,89% anak belum dapat
memecahkan masalah dengan kreatif , dan 63,2% anak belum mampu
bertanggung jawab terhadap kesulitan yang ada. Hal ini yang menjadikan
alasan tentang pentingnya mengembangkan kemampuan ketahanmalangan
dalam diri anak sejak usia dini, dikarenakan semakin individu bertumbuh
menjadi dewasa maka semakin banyak tantangan dalam hidupnya. Sumber
lain memberikan informasi terkait kondisi kemampuan ketahanmalangan
anak yang masih terdapat permasalahan dalam pencapaiannya, seperti anak
yang masih mudah menangis atau cengeng saat menghadapi sesuatu masalah.

Permasalahan lain, seperti anak belum dapat mengendalikan emosinya
dengan baik terhadap keadaan yang anak alami (KEMENDIKBUD, 2015).
Kondisi permasalahan kemampuan ketahanmalangan ini sama seperti yang
ditemukan dalam penelitian (Juliawan et al., 2019) yang memaparkan bahwa
anak sering suka rewel dan sering menangis meraung-raung pada saat anak
mendapat tantangan ketika sedang bermain bersama temannya. Kondisi
permasalahan kemampuan ketahanmalangan selanjutnya, dapat dilihat dalam
penelitian (Holifatur & Christiana, 2013) yang menemukan sikap anak yang
manja yang mengakibatkan anak tidak mampu memecahkan masalah yang
sedang anak hadapin dengan sendiri, sehingga menjadikan anak menjadi anak
yang ketergantungan terhadap bantuan orang tua. Kondisi kemampuan
ketahanmalangan selanjutnya, dapat terlihat dalam penelitian (Kuswanto,
Wijaya, 2016) ditemukan juga permasalahan yang hampir sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Holiafatur, yaitu anak kurang mampu dalam
mengurus dirinya sendiri. Hal ini yang menjadikan anak masih bergantung

kepada orang lain dalam melakukan sesuatu. Akibatnya, ketika anak



dihadapkan oleh masalah dalam kehidupannya anak tidak dapat mengambil
keputusan dan menyelesaikannya sendiri yang berdampak terhadap
kemampuan ketahanmalangan anak.

Selanjutnya, kondisi permasalahan kemampuan ketahanmalangan
terlinat dari sumber yang dikutip dari (Tribunnews, 2013) bahwa anak
mengalami kesedihan yang berlebihan saat kalah berkompetisi ketika bermain
bersama dengan temannya yang akan menjadikan anak tidak dapat bersaing
dengan positif di masa depan nantinya. Kemampuan ketahanmalangan dalam
diri anak juga dapat mempengaruhi mental anak. Anak yang tidak memiliki
kemampuan ketahanmalangan yang baik akan berpikir tidak sehat yang
mengakibatkan anak putus asa dan berpikir melakukan tindakan bunuh diri
karena tidak dapat memecahkan permasalahan yang dialami anak. Kondisi
permasalahan kemampuan ketahanmalangan ini seperti, yang dipaparkan oleh
Republika 2004 dalam (Mashar, 2011) terjadinya kasus bunuh diri pada
anak usia 8 tahun. Anak tersebut gantung diri pada tali jemuran rumah anak
tersebut setelah dimarahi oleh gurunya di sekolah. Hal ini terjadi karena
indikasi ketidaksiapan anak menyikapi kondisi lingkungan yang ada di sekitar
serta ketidakmampuan anak dalam mengontrol dirinya untuk bertahan dalam
menghadapi masalah yang dihadapi. Selanjutnya, kondisi permasalahn
kemampuan ketahanmalangan anak dapat terlihat dari sumber Jawa Pos 2018
dalam (Novianti, 2018), yaitu anak yang tidak dapat bertahan terhadap
kondisi dan masalah saat anak di bully oleh temannya yang menjadikan anak
depresi dan setres sehingga tidak mau bersekolah lagi. Dari hasil
permasalahan yang terdapat dalam sumber penelitian-penelitian terdahulu dan
sumber lainnya ditemukan bahwa kondisi kemampuan ketahanmalangan
anak-anak di Indonesia belum berkembang dengan baik. Dengan begitu,
kemampuan ketahanmalangan anak perlu ditingkatkan dan ditanamkan sejak
usia dini.

Kemampuan ketahanmalangan bukan sesuatu yang diperoleh dengan
instan , namun sesuatu yang dapat dilatih dan dibentuk. Dalam melatih dan
membentuknya diperlukan keterlibatan orangtua, guru, masyarakat dan

pendidikan yang ada di sekitar anak. Salah satu cara yang dapat dilakukan



dalam meningkatkan kemampuan ketahanmalangan, yaitu melalui pendidikan
anak usia dini. Proses pendidikan pada anak usia dini dikenal sebagai
kegiatan bermain sembari belajar. Sependapat dengan Docket dan Danjiger
dalam (Nurani, 2019) yang percaya bahwa kegiatan bermain merupakan
kebutuhan anak yang dapat memberikan pengalaman baru yang
mempengaruhi pencapaian perkembangannya.

Kegiatan bermain outdoor memberikan pengaruh yang sangat penting
pada anak. Hal ini dikarenakan ketika kehidupan anak-anak semakin diatur
oleh orang dewasa anak-anak akan beralih dari lingkungan keluarga ke
dalam struktur formal sistem pendidikan. Pengaturan bermain di luar
ruangan mungkin menjadi satu tempat dimana anak-anak dapat secara
mandiri mengatur negosiasi mereka sendiri dengan lingkungan fisik dan
sosial dan mendapatkan kejelasan kedirian yang diperlukan untuk menavigasi
di kemudian hari. Selanjutnya, manfaat permainan outdoor terhadap
perkembangan anak diperkuat oleh hasil-hasil penelitian terlebih dahulu,
seperti penelitian yang dilakukan oleh (Mcclintic & Petty, 2015) yang
memaparkan bahwa melalui pengalaman permainan outdoor dapat
memberikan dampak positif terhadap perkembangan individu anak dan
prilaku anak. Setiap orang membangun realitas mereka sebagai hasil dari
pengalaman dan bagaimana mereka menafsirkan pengalaman-pengalaman itu.
Hal ini yang membuat guru yakin bahwa permainan mempengaruhi tindakan
dan perilaku anak.

Bermain di luar ruangan masuk ke dalam kategori yang mendukung
keterampilan motorik kasar, mendukung eksplorasi bebas lingkungan, dan
mendukung penilaian dalam perilaku sikap keberanian (McFarland & Laird,
2018). Anak yang memiliki keberanian dalam dirinya diharapkan dapat
membantu kemampuan ketahanmalangan dalam diri anak. Namun, permainan
outdoor masih belum mendapatkan dukungan positif dari orangtua dan dari
guru. Hal ini dikarenakan ketakutan orangtua terhadap kecideraan yang dapat
dialami oleh anak saat bermain di luar ruangan (Nedovic & Morrisey, 2013).
Selanjutnya, menurut Clements, Fjortoft dan Rivkin dalam (Mcclintic &

Petty, 2015) bahwa orangtua lebih sedikit membiarkan anak menghabiskan



waktu untuk bermain di luar. Orangtua malah lebih banyak menyediakan
waktu bagi anak untuk menghabiskan waktu di dalam rumah dengan
melakukan kegiatan permainan yang terdapat dalam tablet dan menonton
televisi. Selain itu, masih banyak guru yang tidak sepenuhnya menyadari
potensi kegunaan dan manfaat bermain di luar dengan kegiatan aktivitas fisik
yang dapat memengaruhi pengalaman anak dalam kehidupannya yang dapat
mengembangkan rasa tanggung jawab dalam menghadapi kesulitan dan
tantangan pada kehidupan anak (Blancet & Elliot, 2011).

Selanjutnya, dalam kegiatan bermain masih sering ditemukan
pembedaan jenis kelamin. Banyak yang beranggapan bahwa jenis kelamin
laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam suatu kegiatan bermain.
Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman guru terhadap jenis kelamin
(Bigler, Hayes, & Hamilton, 2013). Anak laki-laki dianggap lebih cocok
melakukan kegiatan bermain yang menantang dibandingkan dengan anak
perempuan. Selain itu, (Gurian, 2011) berpendapat bahwa permainan yang
dilakukan anak laki-laki cenderung lebih kasar dan beresiko, seperti
melibatkan kegiatan berlari. Sedangkan, anak perempuan lebih cenderung
melakukan kegiatan permainan yang tidak berisiko seperti bermain rumah-
rumahan dari balok. Selajutnya dipaparlan pendapat lain oleh (Muasya &
Kazungu, 2018) yang memaparkan bahwa anak laki-laki lebih suka dengan
permainan yang berisiko yang menstimulasi anak laki-laki menjadi lebih
individu yang berani. Sedangkan, anak perempuan menyukai kegiatan
bermain peran yang menstimulasi anak perempuan kepada kemampuan
kognitif dan kreatifitasnya. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Aina &
Cameron, 2011) yang memaparkan bahwa ketika guru mengajak anak untuk
bermain peran, anak perempuan memilih bermain peran mengenai keluarga,
sedangkan anak laki-laki memiliki bermain peran dengan topik petualangan
yang mengakibatkan anak lelaki lebih menyukai tantangan yang terdapat
dalam bermain petualang. Pendapat selanjutnya, oleh Laura yang
memaparkan bahwa pemisahan perkembangan gender anak laki-laki dan
perempuan dalam dunia sosial yang mengakibatkan anak tidak mendapat

kesempatan untuk belajar satu sama lain (Hanish & Fabes, 2017). Maka dari



itu, pembedaan kegiatan bermain pada anak usia dini yang berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan yang ditemukan dalam penelitian terdahulu,
dikhawatirkan  akan berdampak terhadap pencapain kemampuan
ketahanmalangan pada anak usia dini berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan.

Dengan demikian, berdasarkan dari beberapa sumber dan penelitian
yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya mengenai pentingnya
membentuk dan melatih kemampuan ketahanmalangan sejak usia dini tanpa
melihat jenis kelamin anak, maka perlu dilakukan kajian secara dalam dan
spesifik tentang kemampuan ketahanmalangan anak usia dini berdasarkan

jenis kelamin dalam kegiatan permainan outdoor.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini, yaitu:

1. Masih sedikitnya penelitian tentang kemampuan ketahanmalangan
pada anak usia dini.

2. Kondisi kemampuan ketahanmalangan anak usia dini yang kurang
berkembang dengan baik.

3. Masih rendahnya pemahaman orangtua dan guru tentang manfaat
dan pentingnya permainan outdoor bagi perkembangan kemampuan
anak.

4. Adanya perbedaan jenis kelamin dalam suatu kegiatan bermain yang
dilakukan.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, bahwa
banyak persoalan menyangkut kemampuan ketahanmalangan pada anak usia
dini. Mengingat keterbatasan peneliti baik menyangkut dalam hal waktu,
biaya, pengetahuan serta untuk menjaga penelitian ini tetap fokus, maka

penulis membatasi penelitian ini. Maka pembatasan masalah dari penelitian



ini adalah terkait kemampuan ketahanmalangan anak usia 3-8 tahun
berdasarkan perbedaan jenis kelamin dalam kegiatan permainan outdoor.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan ketahanmalangan pada anak usia dini?

2. Apakah kemampuan ketahanmalangan anak berjenis kelamin laki-laki
memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak berjenis kelamin
perempuan?

3. Bagaimana kegiatan permainan outdoor dalam membangun

kemampuan ketahanmalangan pada anak usia dini?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan dalam

rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui karakteristik kemampuan ketahanmalangan
pada anak usia dini.

2. Menjelaskan perbedaan karakteristik kemampuan
ketahanmalangan anak berjenis kelamin laki-laki dan anak
berjenis kelamin perempuan.

3. Untuk mengetahui kegiatan permainan outdoor dalam

membangun kemampuan ketahanmalangan pada anak usia dini.

F. State of the art
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
kemampuan ketahanmalangan pada anak, seperti penelitian eksperimen yang
dilakukan oleh Supardi mengenai pengaruh adversity quotient terhadap
prestasi belajar matematika. Hasilnya menunjukkan bahwa bagi siswa yang
memiliki adversity quotient tinggi akan mampu menghadapi kesulitan sebagai

tanggung jawab pribadi yang yang harus diselesaikan sendiri. Siswa yang



memiliki adversity quotient rendah cenderung menganggap kesulitan yang
muncul akan terus menerus terjadi, sehingga mereka terus dibayangi
hambatan-hambatan yang sering sekali muncul (Supardi, 2013).

Selanjutnya, Merianah melakukan penelitian mengenai pengaruh
kecerdasan emosional dan adversity quotient terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika anak sekolah dasar di Kota Bengkulu.
Hasilnya menunjukkan bahwa keberhasilan anak dalam memecahkan masalah
saat pembelajaran matematika dapat dipengaruhi langsung oleh kecerdasan
adversity quotient. Hal ini yang menjadikan kecerdasan adversity quotient
harus dilatih dan dibentuk sejak usia dini (Merianah, 2019). Selanjutnya,
penelitian oleh Handini & Hasanah mengenai peningkatan kemampuan
ketahanmalangan anak usia 5-6 tahun melalui aktivitas bermain outbound.
Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan ketahanmalangan dapat
ditingkatkan melalui kegiatan outbound. Permainan outbound yang terdapat
unsur tantangan di dalamnya menjadikan suatu hal yang dapat membantu
kemampuan ketahanmalangan anak berkembang (Handini & Hasanah, 2016).

Selanjutnya, penelitian oleh Boonsamuan mengenai faktor utama dalam
meningkatkan kemampuan ketahanmalangan pada anak melaui pembelajaran
berbasis bermain. Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis
bermain dapat meningkatkan kemampuan ketahanmalangan dalam diri anak
(Boonsamuan, 2016). Selanjutnya, penelitian Mukarromah, dkk mengenai
permainan outdoor dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional pada
anak usia dini (Mukarromah, Ani, Dewi, Al, & Mojokerto, 2017).
Selanjutnya, penelitian Kurniawan yang membahas mengenai perbedaan jenis
kelamin terhadap gerak dasar pada anak (Kurniawan, 2018). Selanjutnya,
Hema & Gupta melakukan penelitian yang hasilnya menunjukkan bahwa
kemampuan ketahanmalangan dapat dilatih dan dipelajarai oleh anak dan
hasilnya akan berdampak pada sikap terus berjuang keras dalam kesulitan
dalam diri anak yang mempengaruhi keberhasilannya di masa depan (Hema
& Gupta, 2019).

Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian di atas, terlihat bahwa

kemampuan ketahanmalangan penting untuk dilatih dan dibentuk dalam diri
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anak agar anak tumbuh menjadi pribadi yang optimis dalam menghadapi
tantangan dan memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Faktor yang
mempengaruhi kemampuan ketahanmalangan anak yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah permainan outdoor dan jenis kelamin. Dengan demikian,
penelitian ini akan mendeskripsikan secara mendalam mengenai pentingnya
kemampuan ketahanmalangan pada anak usia dini dilihat berdasarkan jenis

kelamin dalam kegiatan permainan outdoor.



